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ABSTRAK

Terapi Sel Punca Darah Tali Pusat merupakan perkembangan terkini dalam dunia
kedokteran yang manfaatnya mampu untuk menyembuhkan berbagai penyakit yang tidak
dapat di obati dengan terapi konvensional, hal ini memberikan harapan baru bagi
penderita penyakit kronis yang tidak mungkin disembuhkan dengan pengobatan biasa.
Upaya kesehatan yang dilakukan pada intinya harus memberikan keuntungan dan
kebahagiaan yang sebesar-besarnya kepada pasien dalam arti memenuhi asas
kemanfaatan. Sehingga timbul pertanyaan apakah pengaturan tentang sel punca
menyebabkan dilanggamya asas kemanfaatan?

Pada penelitian hukum yang dilakukan pada tesis ini menggunakan Metode
Penelitian Deskriptif dengan pendekatan Metode Penelitian Yuridis Normatif, sehingga
jenis metode penelitian yang digunakan adalah Studi Kepustakaan. Data yang
dikumpulkan adalah data kualitatif dalam bentuk bahan pustaka, yakni bahan hukum
primer, sekunder dan tersier. Sehubungan dengan data yang digunakan data kualitatif,
maka akan dilakukan analisis kualitatif terhadap ketiga bahan hukum yang dikumpulkan,
dan akan dirumuskan jawaban sementara berbentuk hipotesis.

Perkembangan penelitian dan terapi sel punca yang diatur dalan Undang-Undang
Kesehatan nomor 36 tahun 2009 dan dijabarkan dalam Permenkes dan Kepmen bertujuan
untuk mengawasi penelitian dan terapi sel punca di Indonesia. Ketentuan memberikan
rambu-rambu dalam pelaksanaan penelitian dengan tujuan tidak merugikan pasien dan
hasil penellitian memberikan hasil yang optimal terhadap penyembuhan pasien.

Setiap orang memiliki hak dan kewajiban yang sama di muka hukum dan dijamin
oleh konstitusi, sehingga setiap orang mendapatkan hak yang sama dengan yang lainnya
dan melaksanakan kewajiban yang sama pula. Beberapa asas hukum yang dianut adalah
asas keadilan dan asas kemanfaatan, yang selalu dipertimbangkan dalam setiap
pembentukan Undang-Undang, sehingga setiap ketentuan yang menyangkut dua pihak,
selalu ada keseimbangan antara hak dan kewajiban, sebab adil bagi seseorang, akan tidak
adil bagi yang lainnya.

Terapi Sel Punca darah Tali Pusat memberikan harapan akan kesembuhan yang
lebih menjanjikan dan penelitian di bidang ini masih terus dilaksanakan agar didapat hasil
yang optimal, dengan kegagalan yang seminimal mungkin. Asas kemanfaatan dalam
hukum bertujuan memberikan kebahagiaan sebesar-besarnya bagi pelaksanaan dari
peraturan tersebut, agar terbentuk kesimbangan antara hak dan kewajiban para pihak yang
terkait. Sehingga didapat jawaban sementara jika ditentukan terapi sel punca darah tali
pusat dengan baik dan komprehensif, maka dipenuhi asas kemanfaatan

Kata kunci: Terapi; Sel Punca Darah Tali Pusat; Asas Keadilan Hukum; Asas
Kemanfaatan; Undang-undang, Permenkes.
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ABSTRACT

Therapy Cord blood stem cells are the latest developments in medicine
that the benefits are able to cure many diseases that can not treat with
conventional therapies, this gives new hope for patients with chronic diseases who
can not be cured with regular treatment. Health efforts conducted at its core
should provide benefits and happiness as much as possible to patients in terms of
meeting the principle of expediency. So the question arises whether the regulation
of stem cells causes the violation of the principle of expediency?

In legal research conducted in this thesis uses descriptive research method
with the approach of Juridical Research Methods Normative, so this type of
research methods used are literature studies. The data collected is qualitative data
in the form of library materials, ie, primary legal materials, secondary and tertiary.
In connection with the data used qualitative data, it will be a qualitative analysis
of the three legal material collected, and will formulate an answer while the form
of hypotheses.

The development of stem cell therapy research and regulated in the Health
Act Number 36 of 2009 and described in the Regulation of health ministers and
ministerial decree aims to oversee stem cell research and therapy in Indonesia.
Provisions provide guidelines in conducting research with the aim of not harming
the patient and research results give optimal results on the healing of patient.

Every person has the same rights and duties before the law and guaranteed
by the constitution, so that everyone gets the same rights as others and perform
the same duties as well. Some legal principle adopted is the principle of justice
and the principle of expediency, which is always considered in every
establishment of the Act, so that any provisions concerning the two parties, there's
always a balance between rights and obligations, because fair for the one, would
be unfair to the other.

Therapy Cord blood stem cells give hope for healing the more promising
and research in this area still continue to be performed to obtain optimal results,
with minimal failure. The principle benefit of the law aims to provide the
maximum happiness for the implementation of these regulations, in order to form
the balance between rights and obligations of the parties concerned. In order to get
answers while if prescribed therapy umbilical cord blood stem cells with a good
and comprehensive, then filled with the principle of expediency

Keywords: Therapy; Cord Blood Stem Cells; Principle of Justice Law; Principle
of Usefulness; The Act: The Regulation of Health Minister
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